
Penggunaan Media Kartu Bergambar Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun 

di Paud Kairatu Indah 
 

 
Mercy F Halamury1, Adelce Ririne2, Wahyuni3, Sandri Kabina4, Nurlela Maempo5, Elsera Ilelapotoa6, 

Wasutiayani7, Dessy Cornelia Kermite8 

12345678Program Studi Pendidikan Pendidikan Kristen Anak Usia Dini FIPK IAKN Ambon 

E-mail Korespondensi : halamury@gmail.com 
 

 

Abstract : This study aims to examine the use of picture cards as a medium to 

improve early reading skills among children aged 5–6 years at PAUD Kairatu 

Indah, Kairatu District, West Seram Regency. The research employed a qualitative 

approach with Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles. The 

subjects consisted of 13 children, including 5 boys and 8 girls. Data collection 

techniques included observation and documentation, analyzed using qualitative 

descriptive methods. The results indicate that the use of picture card media 

significantly enhances children’s early reading ability. In the pre-cycle, the average 

score of early reading skills was 34%, with 9 children categorized as Not Yet 

Developed (NYD) and 4 children Beginning to Develop (BD). In Cycle I, the score 

increased to 59.61%, with 6 children Developing as Expected (DAE), 6 children BD, 

and 1 child NYD. In Cycle II, the score rose to 88.46%, with 8 children categorized 

as Very Well Developed (VWD), 4 children DAE, and 1 child BD. In conclusion, 

picture card media is effective in improving early reading skills of children aged 5–

6 years through visual, interactive, and enjoyable learning. 
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1. Pengantar 

Kemampuan membaca merupakan salah 

satu keterampilan dasar berbahasa yang 

memiliki peran strategis dalam perkembangan 

anak usia dini. Di era globalisasi dan literasi 

digital saat ini, penguasaan kemampuan 

membaca sejak dini menjadi fondasi utama 

bagi keberhasilan belajar anak di jenjang 

pendidikan selanjutnya. Dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Pasal 1 ayat (14) disebutkan bahwa Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) merupakan upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan usia enam tahun melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak siap memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Sejalan dengan itu, 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar 

Nasional PAUD menegaskan bahwa literasi 

dasar termasuk membaca merupakan salah satu 

aspek perkembangan kognitif yang menjadi 

fokus utama dalam pelaksanaan pembelajaran 

di lembaga PAUD. Oleh karena itu, 

pengembangan kemampuan membaca 

permulaan menjadi aspek penting yang harus 

mendapat perhatian serius dalam 

penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. 

(Fernandes et al., 2024) menjelaskan 

bahwa membaca permulaan merupakan tahap 

awal dalam proses belajar membaca yang 

menekankan pada pengenalan simbol-simbol 

bahasa berupa huruf dan kata. Menurut 

(Puspitaningrum et al., 2025), membaca adalah 

proses yang kompleks dan rumit karena 

melibatkan beberapa faktor, baik internal 

maupun eksternal. Proses membaca tidak 

sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga 

melibatkan aktivitas visual, berpikir, 

psikolinguistik, dan metakognitif. Sejalan 

dengan itu, (Sánchez-vincitore et al., 2022) 

menjelaskan bahwa membaca permulaan 

merupakan kemampuan dasar bagi anak yang 

mencakup pengenalan huruf, bunyi huruf, suku 

kata, dan kata sederhana yang menjadi fondasi 

untuk kemampuan membaca lanjutan. 

Berdasarkan standar tingkat pencapaian 

perkembangan anak dalam Peraturan 
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Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021, 

kemampuan bahasa anak meliputi aspek 

reseptif, ekspresif, dan keaksaraan, di mana 

kemampuan membaca permulaan termasuk 

dalam lingkup perkembangan keaksaraan. 

Indikator membaca permulaan anak usia 5-6 

tahun menurut (Yasir et al., 2021)  meliputi: 

menyebutkan simbol huruf, mengenal bunyi 

huruf, mengetahui bunyi huruf awal, 

kemampuan membedakan huruf, membaca 

kata, dan menjodohkan kata dengan gambar. 

Media pembelajaran memainkan peran 

penting dalam proses belajar mengajar anak 

usia dini. Menurut (Rupnidah & Suryana, 

2022), media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan sehingga dapat 

merangsang perhatian, minat, pikiran, dan 

perasaan peserta didik dalam kegiatan belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah 

satu media yang relevan dan efektif untuk 

mengembangkan kemampuan membaca 

permulaan adalah kartu bergambar (Ernawati 

& Raharjo, 2021).(Madsen et al., 2023) 

menjelaskan bahwa kartu bergambar 

merupakan media visual yang menyajikan 

gambar dan kata secara bersamaan sehingga 

membantu anak memahami hubungan antara 

simbol tulisan dengan makna yang 

diwakilinya. Kartu bergambar bersifat konkret, 

mudah digunakan, dan sesuai dengan 

karakteristik belajar anak usia dini yang 

cenderung memahami sesuatu melalui hal-hal 

yang nyata dan visual. (Ernawati & Raharjo, 

2021) menambahkan bahwa penggunaan 

media kartu bergambar dapat meningkatkan 

motivasi dan keaktifan belajar anak karena 

sifatnya yang interaktif dan menyenangkan. 

Anak usia dini merupakan individu yang 

sedang menjalani proses perkembangan pesat 

dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya 

(Sumarni, 2022). Masa usia 0-6 tahun dikenal 

sebagai golden age karena pada masa ini anak 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

yang sangat cepat dalam berbagai aspek 

(Suryana et al., 2022). Menurut (Najibah et al., 

2026), anak usia 5-6 tahun berada pada tahap 

praoperasional yang ditandai dengan 

kemampuan berpikir simbolis, rasa ingin tahu 

yang tinggi, dan kecenderungan belajar melalui 

pengalaman konkret serta bermain. 

Karakteristik ini menjadikan anak usia dini 

memerlukan media pembelajaran yang bersifat 

visual, menarik, dan interaktif agar proses 

belajar dapat berlangsung secara efektif. 

(Yoenanto et al., 2023) menegaskan bahwa 

pemilihan media pembelajaran yang tepat dan 

sesuai dengan karakteristik perkembangan 

anak akan sangat menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran, termasuk dalam 

pengembangan kemampuan membaca 

permulaan. 

Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan peneliti pada tanggal 23 Januari 

2025 di PAUD Kairatu Indah Kecamatan 

Kairatu, Kabupaten Seram Bagian Barat, 

ditemukan permasalahan bahwa sebagian besar 

anak usia 5-6 tahun masih mengalami kesulitan 

signifikan dalam membaca permulaan. Data 

observasi menunjukkan bahwa dari 13 anak di 

kelas B, hanya 4 anak (30,77%) yang berada 

pada kategori Mulai Berkembang (MB), 

sedangkan 9 anak lainnya (69,23%) masih 

pada kategori Belum Berkembang (BB). 

Kesulitan ini ditandai dengan ketidakmampuan 

anak dalam mengenali huruf, menghubungkan 

huruf dengan bunyinya, menggabungkan huruf 

menjadi suku kata, serta memahami kata-kata 

sederhana. Hasil wawancara dengan guru kelas 

mengungkapkan bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan masih kurang bervariasi dan 

hanya terfokus pada penggunaan papan tulis 

tanpa dukungan media pembelajaran yang 

menarik. Kondisi ini diperkuat oleh 

(Handayani, 2022) yang juga menemukan 

rendahnya kemampuan membaca permulaan 

anak sebelum intervensi media kartu 

bergambar, serta penelitian (Multahada, 2024) 

yang menyatakan bahwa kurangnya variasi 

media pembelajaran merupakan salah satu 

faktor penyebab rendahnya kemampuan literasi 

awal anak usia dini. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan membaca permulaan 

anak usia 5-6 tahun di PAUD Kairatu Inda 

melalui penggunaan media kartu bergambar. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan 

mendesak untuk mengembangkan strategi dan 

media pembelajaran yang lebih efektif, 

menarik, dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini di daerah  yang 

memiliki keterbatasan akses terhadap sumber 

belajar. Penelitian ini memberikan sumbangan 

yang signifikan baik secara teoritis maupun 

praktis: secara teoritis, hasil penelitian 

memperkaya khazanah pengetahuan tentang 

efektivitas media kartu bergambar dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan anak usia dini; secara praktis, 
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penelitian ini menjadi referensi bagi guru 

PAUD dalam merancang dan 

mengimplementasikan media pembelajaran 

yang inovatif. Keunikan penelitian ini 

dibandingkan penelitian terdahulu terletak 

pada konteks lokasi di Desa Kairatu di 

Kabupaten Seram Bagian Barat, serta desain 

tindakan yang mengintegrasikan kartu 

bergambar dengan tema pembelajaran yang 

kontekstual dan dekat dengan kehidupan 

sehari-hari anak. 

2. Tinjauan Literatur 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa media visual berbasis 

kartu (kartu kata bergambar/flashcard) efektif 

untuk menstimulasi dan meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan. Pada 

konteks anak usia dini (kelompok B), 

penggunaan flashcard terbukti efektif 

meningkatkan kemampuan membaca awal; 

penelitian pengembangan dengan uji 

efektivitas menunjukkan hasil yang signifikan 

sehingga flashcard layak diintegrasikan dalam 

pembelajaran membaca permulaan di 

TK/PAUD (Ni Nyoman Widya Rini Sayenti & 

I Wayan Wiarta, 2024). Sejalan dengan itu, 

penelitian tindakan kelas pada anak usia 5–6 

tahun juga memperlihatkan bahwa media kartu 

kata bergambar mampu meningkatkan capaian 

indikator membaca permulaan secara 

bermakna dari tahap pratindakan hingga siklus 

tindakan (Handayani, 2022).  Temuan-temuan 

tersebut konsisten pula pada populasi anak 

dengan kebutuhan khusus: penggunaan kartu 

kata bergambar berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan membaca permulaan 

pada anak tunagrahita ringan melalui desain 

pretest–posttest (Idawati et al., 2021). Dengan 

demikian, literatur 5 tahun terakhir mendukung 

bahwa media kartu bergambar bersifat praktis, 

konkret, dan efektif untuk memperkuat 

keterkaitan antara simbol (huruf/kata) dan 

makna, baik pada anak usia dini reguler 

maupun pada karakteristik peserta didik 

tertentu. 

Penelitian tindakan kelas (PTK) 

menunjukkan bahwa media kartu kata 

bergambar/picture cards dapat meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan anak hingga 

melampaui indikator keberhasilan (≥80%). 

Misalnya, (Handayani, 2022) melaporkan 

peningkatan ketercapaian kemampuan 

membaca permulaan dari 42,59% pada 

pratindakan menjadi 95,57% pada siklus II 

melalui penerapan kartu kata bergambar.  

Sejalan dengan itu, penelitian eksperimental 

juga menemukan bahwa permainan word card 

dan picture cards memberikan dampak yang 

bermakna terhadap pengenalan konsep 

membaca/menulis awal pada anak usia dini 

(Ernawati & Raharjo, 2021). Secara teoretis, 

efektivitas media kartu bergambar dapat 

dijelaskan melalui pembelajaran multisensorik 

yang mengaktifkan berbagai modalitas (visual, 

auditori, kinestetik, dan taktil/VAKT) sehingga 

memperkuat keterlibatan dan retensi belajar 

anak dalam literasi awal. 

Keunikan penelitian ini terletak pada 

kebaruan konteks, subjek, dan rancangan 

tindakan yang berangkat dari temuan lima 

tahun terakhir bahwa media kartu kata 

bergambar/flashcard efektif meningkatkan 

membaca permulaan pada anak usia dini, baik 

melalui uji efektivitas (Ni Nyoman Widya Rini 

Sayenti & I Wayan Wiarta, 2024), PTK 

(Handayani, 2022), maupun pada anak 

berkebutuhan khusus melalui pretest–posttest 

(Idawati et al., 2021). Berbeda dari studi-studi 

tersebut, penelitian ini menguji penerapan 

kartu bergambar pada anak PAUD di wilayah  

Kabupaten Seram Bagian Barat dengan 

keterbatasan sarana dan akses media modern, 

sekaligus menggunakan topik kontekstual 

(pakaian dan makanan) untuk memperkuat 

keterkaitan simbol–makna melalui 

pembelajaran multisensorik. 

3. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) atau classroom/action research. 

PTK dipahami sebagai bentuk teacher inquiry 

yang dilakukan oleh praktisi (guru) terhadap 

persoalan pembelajaran di kelas melalui proses 

yang bersifat siklis, mulai dari identifikasi 

masalah, perencanaan tindakan, pelaksanaan, 

observasi, hingga refleksi untuk menghasilkan 

perbaikan pembelajaran berbasis temuan dan 

berdampak pada peningkatan kualitas belajar 

(Mertler, 2021). Sejalan dengan itu, action 

research juga diposisikan sebagai pendekatan 

yang solution-oriented dan bertumpu pada 

refleksi kritis guna memperkuat praktik 

mengajar dan hasil belajar, karena keputusan 

melakukan tindakan lahir dari evaluasi/refleksi 

guru terhadap masalah yang muncul dalam 

pembelajaran (Moulden, 2021). Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini berupaya 

mendeskripsikan dan memahami secara 

mendalam proses peningkatan kemampuan 

membaca permulaan anak melalui pengamatan 
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langsung terhadap perilaku, keterlibatan, dan 

respons anak selama pembelajaran 

menggunakan media kartu bergambar, 

sehingga analisis menekankan konteks dan 

dinamika proses belajar (Lim, 2025).  

Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus 

dengan masing-masing siklus terdiri dari 2 kali 

pertemuan. Desain PTK yang digunakan 

mengacu pada model John Elliot yang terdiri 

dari empat tahapan, yaitu: perencanaan 

(planning), pelaksanaan tindakan (acting), 

observasi (observing), dan refleksi (reflecting). 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH) yang mengintegrasikan media kartu 

bergambar, menyiapkan instrumen penelitian, 

serta melakukan koordinasi dengan guru kelas. 

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran 

difokuskan pada pengenalan huruf, kata, dan 

kalimat sederhana dengan bantuan kartu 

bergambar melalui tema "Diriku" dengan sub 

tema "Kebutuhanku" yang mencakup topik 

pakaian dan makanan. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi observasi dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk 

mengamati respons dan perkembangan 

kemampuan membaca anak selama proses 

pembelajaran berlangsung menggunakan 

lembar observasi dengan indikator: (1) anak 

dapat menyebutkan huruf saat guru 

menunjukkan kartu huruf, (2) anak dapat 

mengasosiasikan huruf pertama dengan bunyi 

kata yang dikenal, (3) anak dapat 

menggabungkan dua atau lebih huruf untuk 

membentuk kata sederhana, (4) anak dapat 

mengenali kata melalui gambar, dan (5) anak 

dapat mencocokkan kata dengan gambar yang 

sesuai. Dokumentasi berupa foto dan catatan 

selama proses pembelajaran. Data dianalisis 

secara kualitatif melalui tiga tahapan: reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, yang didukung dengan 

perhitungan persentase perkembangan anak 

menggunakan rumus: Skor Perolehan/Skor 

Maksimal x 100%. 

4. Hasil 

Hasil Observasi Pra Siklus. Observasi 

awal dilakukan pada tanggal 23 Januari 2025 

untuk mengetahui kemampuan membaca 

permulaan anak sebelum diberikan tindakan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa dari 13 

anak, 9 anak berada pada kategori Belum 

Berkembang (BB) dan 4 anak pada kategori 

Mulai Berkembang (MB). Skor perolehan pada 

pra siklus adalah 17 dari skor maksimal 52, 

sehingga nilai akhir pra siklus sebesar 34%. 

Data ini menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca permulaan anak di PAUD Kairatu 

Indah masih sangat rendah. Sebagian besar 

anak masih kesulitan mengenali huruf saat 

guru menunjukkan kartu huruf, belum mampu 

mengasosiasikan huruf dengan bunyi kata yang 

dikenal, serta belum dapat menggabungkan 

huruf untuk membentuk kata sederhana. 

Kondisi ini diperkuat oleh fakta bahwa 

penggunaan media pembelajaran masih 

terbatas dan guru hanya terfokus mengajar 

menggunakan papan tulis. 

Hasil Penelitian Siklus I. Pelaksanaan 

Siklus I berlangsung pada tanggal 3 dan 6 

Februari 2025 dengan topik "Pakaian Sehari-

hari" dan "Pakaian Seragam". Pada tahap 

perencanaan, peneliti menyusun RPPH dan 

mempersiapkan media kartu bergambar serta 

kartu huruf. Pelaksanaan tindakan dilakukan 

dalam tiga kegiatan utama: mengelompokkan 

kartu huruf sesuai warna dan jenis, menyusun 

huruf membentuk kata dari kartu bergambar, 

serta membaca permulaan dengan 

menyebutkan kata dari kartu bergambar. Hasil 

observasi menunjukkan peningkatan: 1 anak 

(7,69%) pada kategori BB, 6 anak (46,15%) 

pada kategori MB, dan 6 anak (46,15%) pada 

kategori BSH. Skor perolehan meningkat 

menjadi 31 dari skor maksimal 52, dengan 

nilai akhir 59,61%, mengalami peningkatan 

sebesar 25,61% dari pra siklus. Pada tahap 

refleksi ditemukan bahwa beberapa anak masih 

kurang fokus karena terlalu asyik bercerita 

dengan teman mengenai gambar pada kartu 

bergambar, sehingga disepakati perbaikan 

berupa pendampingan yang lebih intensif pada 

Siklus II. 

Hasil Penelitian Siklus II. Pelaksanaan 

Siklus II berlangsung pada tanggal 10 dan 13 

Februari 2025 dengan topik "Makanan Sehat" 

dan "Makanan Tidak Sehat". Siklus II 

menerapkan perbaikan berdasarkan refleksi 

Siklus I, yaitu pendampingan intensif bagi 

anak yang kurang fokus serta variasi topik 

pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan 

peningkatan yang sangat signifikan: tidak ada 

lagi anak pada kategori BB (0%), 1 anak 

(7,69%) pada kategori MB, 4 anak (30,77%) 

pada kategori BSH, dan 8 anak (61,54%) pada 

kategori BSB. Skor perolehan meningkat 

menjadi 46 dari skor maksimal 52, dengan 

nilai akhir 88,46%, mengalami peningkatan 

sebesar 28,85% dari Siklus I. Data ini 
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menunjukkan bahwa penggunaan media kartu 

bergambar secara berulang dengan variasi 

topik dan pendampingan intensif mampu 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan anak secara optimal. 

5. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media kartu bergambar secara 

konsisten mampu meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan anak usia 5–6 tahun di 

PAUD Kairatu Indah, yang terlihat dari 

peningkatan bertahap dari pra siklus (34%), 

Siklus I (59,61%), hingga Siklus II (88,46%). 

Pola peningkatan bertahap melalui siklus 

tindakan ini sejalan dengan temuan PTK lain 

yang melaporkan bahwa media kartu kata 

bergambar dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan anak kelompok B melalui 

pelaksanaan tindakan dalam beberapa siklus 

(Pramudia et al., 2024). Secara teoretis, proses 

peningkatan tersebut dapat dijelaskan melalui 

kerangka pelepasan tanggung jawab belajar 

secara bertahap (misalnya GRR), yakni 

dimulai dari pemodelan/demonstrasi oleh guru, 

dilanjutkan bimbingan dan kolaborasi selama 

latihan membaca, hingga anak memperoleh 

kesempatan praktik mandiri untuk 

mengaplikasikan apa yang dipelajari (Wahyuni 

et al., 2025). Dalam konteks ini, kartu 

bergambar memfasilitasi pemodelan (guru 

menunjukkan cara membaca melalui kartu), 

memfasilitasi dukungan-interaksi (anak 

terbantu melalui tanya jawab/umpan balik saat 

kegiatan bersama), dan memperkuat latihan 

mandiri karena anak dapat mengulang 

pengenalan huruf/kata secara lebih konkret; hal 

ini selaras dengan bukti bahwa flashcard/kartu 

bergambar efektif diintegrasikan untuk 

menstimulasi kemampuan membaca awal pada 

anak usia dini (Nyoman et al., 2024). 

Peningkatan kemampuan membaca 

permulaan pada Siklus I menunjukkan bahwa 

media kartu bergambar mulai memberikan 

dampak positif terhadap pembelajaran, 

khususnya pada aspek mengenali huruf dan 

keterkaitan huruf–bunyi, sebagaimana temuan 

penelitian yang melaporkan bahwa 

flashcard/picture cards efektif meningkatkan 

pengenalan huruf dan kemampuan membaca 

awal anak (Sari et al., 2023). Sebagian besar 

anak juga menunjukkan perkembangan 

kategori capaian (BB menjadi MB dan BSH) 

seiring tindakan pembelajaran yang berbasis 

observasi (Salingkat & Muhammadiyah, 

2022). Namun, pada aspek mengenali kata 

melalui gambar dan mencocokkan kata dengan 

gambar, anak masih memerlukan bimbingan 

lebih lanjut karena peningkatan indikator 

membaca permulaan dalam PTK umumnya 

bersifat bertahap antar-siklus (Handayani, 

2022). Kendala utama pada Siklus I adalah 

anak terlalu tertarik dengan gambar sehingga 

muncul perilaku off-task (misalnya lebih 

banyak berbicara/bercerita) yang mengganggu 

keterarahan pada instruksi; karena itu, 

diperlukan strategi manajemen kelas/dukungan 

perilaku yang tepat agar perhatian anak tetap 

terfokus pada tujuan pembelajaran (Widiastuti, 

2022).  

Perbaikan yang dilakukan pada Siklus II 

berupa pendampingan yang lebih intensif serta 

variasi topik dari pakaian menjadi makanan 

menghasilkan peningkatan yang sangat 

signifikan. Peningkatan dari 59,61% menjadi 

88,46% menunjukkan bahwa media kartu 

bergambar cenderung semakin efektif ketika 

latihan dilakukan secara berulang dan 

terencana, khususnya ketika pengulangan 

tersebut disajikan dengan konten yang 

bervariasi agar keterlibatan anak tetap terjaga. 

Prinsip ini selaras dengan temuan meta-analisis 

pembelajaran kelas yang menunjukkan bahwa 

distributed practice (paparan/latihan berulang 

yang tersebar) memberikan hasil belajar yang 

lebih baik dibanding latihan yang dipadatkan 

dalam satu waktu (Mawson & Kang, 2025).  

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan 

PTK yang menggunakan media kartu kata 

bergambar, yang melaporkan peningkatan 

capaian membaca permulaan hingga 95,57% 

pada siklus II (Handayani, 2022).  Pada Siklus 

II, 8 dari 13 anak (61,54%) telah mencapai 

kategori BSB, yang mengindikasikan anak 

mampu mengenali huruf secara lebih mandiri 

dan mulai menunjukkan dukungan kepada 

teman sebaya selama kegiatan; secara lebih 

luas, praktik dukungan sebaya dalam 

pembelajaran membaca juga dilaporkan 

berkontribusi pada peningkatan performa 

membaca dalam studi peer tutoring (Sanches-

Ferreira et al., 2022).  Dengan demikian, 

capaian pada siklus II menguatkan bahwa 

paparan berulang terhadap stimulus keaksaraan 

yang konsisten dengan pengayaan konten dan 

pendampingan yang memadai merupakan 

strategi penting dalam memperkuat 

internalisasi kemampuan membaca permulaan 

anak usia dini (Mawson & Kang, 2025).  

Secara keseluruhan, efektivitas media 

kartu bergambar dalam penelitian ini dapat 
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dijelaskan melalui beberapa mekanisme. 

Pertama, kartu bergambar memanfaatkan 

kekuatan memori visual anak yang dominan 

pada usia 5-6 tahun, sehingga asosiasi antara 

gambar dan kata menjadi lebih mudah diingat. 

Kedua, sifat interaktif kartu bergambar 

memungkinkan anak terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran melalui kegiatan 

mencocokkan, mengelompokkan, dan 

menyusun huruf. Ketiga, penggunaan tema dan 

topik yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 

anak menjadikan pembelajaran lebih bermakna 

dan kontekstual. Keempat, kartu bergambar 

memberikan stimulus multisensorik yang 

melibatkan penglihatan dan sentuhan secara 

bersamaan. Temuan ini berimplikasi bahwa 

penggunaan media kartu bergambar perlu 

dirancang secara terencana, diberikan secara 

berulang dengan variasi konten, dan disertai 

pendampingan yang memadai agar hasil 

optimal; hal ini sejalan dengan bukti bahwa 

latihan berulang terstruktur (distributed 

practice) mendukung hasil belajar yang lebih 

baik serta bahwa efektivitas implementasi 

media juga dipengaruhi oleh 

kesiapan/kompetensi guru dan kesesuaian 

media dengan tujuan serta kondisi 

pembelajaran (DeBaryshe, 2023) 

6. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media kartu bergambar dapat 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan anak usia 5-6 tahun di PAUD 

Kairatu Indah Kecamatan Kairatu Kabupaten 

Seram Bagian Barat. Peningkatan terjadi 

secara bertahap dan signifikan dari pra siklus 

sebesar 34%, Siklus I sebesar 59,61%, hingga 

Siklus II sebesar 88,46%. Peningkatan ini 

ditandai dengan berkurangnya jumlah anak 

pada kategori Belum Berkembang dari 9 anak 

pada pra siklus menjadi tidak ada pada Siklus 

II, serta meningkatnya jumlah anak pada 

kategori Berkembang Sangat Baik menjadi 8 

anak dari total 13 anak. Media kartu bergambar 

terbukti efektif karena sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini yang belajar 

melalui hal-hal konkret, visual, dan 

menyenangkan, serta memfasilitasi proses 

pengenalan huruf, penggabungan bunyi huruf, 

dan pengenalan kata melalui gambar secara 

bertahap dan berulang. 

7. Saran dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

beberapa saran dan rekomendasi yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut. Pertama, bagi 

kepala sekolah PAUD, diharapkan dapat 

memfasilitasi pengembangan dan penyediaan 

media pembelajaran yang lebih beragam di 

sekolah, termasuk media kartu bergambar 

sebagai bagian dari perangkat pembelajaran 

tetap. Kedua, bagi guru kelas, disarankan 

untuk menggunakan media kartu bergambar 

secara berulang dengan variasi tema dan topik 

yang kontekstual, serta melakukan 

pendampingan intensif terhadap anak yang 

masih mengalami kesulitan dalam membaca 

permulaan. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, 

direkomendasikan untuk mengembangkan 

penelitian dengan cakupan subjek yang lebih 

luas, durasi pelaksanaan yang lebih panjang, 

serta membandingkan efektivitas media kartu 

bergambar dengan media pembelajaran 

lainnya. Selain itu, penelitian lanjutan dapat 

mengeksplorasi penggunaan media kartu 

bergambar berbasis digital atau teknologi 

untuk menyesuaikan dengan perkembangan 

zaman. 

8. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, 

subjek penelitian terbatas pada 13 anak di satu 

lembaga PAUD saja, sehingga hasil penelitian 

tidak dapat digeneralisasikan secara luas untuk 

seluruh konteks pendidikan anak usia dini. 

Kedua, pelaksanaan penelitian hanya 

berlangsung selama dua siklus dengan total 

empat kali pertemuan dalam rentang waktu 

yang relatif singkat (Januari-Februari 2025), 

sehingga keberlanjutan dan konsistensi 

peningkatan kemampuan membaca permulaan 

anak dalam jangka panjang belum dapat 

dipastikan. Ketiga, penelitian ini tidak 

melibatkan kelompok kontrol sebagai 

pembanding, sehingga peningkatan yang 

terjadi belum dapat diklaim sepenuhnya 

sebagai hasil tunggal dari penggunaan media 

kartu bergambar tanpa pengaruh faktor-faktor 

lain seperti kematangan perkembangan anak 

dan interaksi lingkungan. Keempat, 

keterbatasan sarana dan prasarana di lokasi 

penelitian yang terletak di daerah terpencil 

juga memengaruhi variasi media kartu 

bergambar yang dapat digunakan. Oleh karena 

itu, penelitian lanjutan dengan desain yang 

lebih komprehensif, jumlah subjek yang lebih 

besar, dan durasi yang lebih panjang sangat 

diperlukan untuk memperkuat temuan ini. 
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